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Program kampung iklim memberikan banyak manfaat bagi masyarakat. Salah satu cara untuk
mendukung peningkatan ketahanan pangan dalam adaptasi perubahan iklim adalah dengan
menerapkan urban farming, suatu konsep pertanian atau perkebunan yang dilakukan dengan
memanfaatkan lahan yang terbatas. Metode pelaksanaan Kegiatan Pemberdayaan Masyarakat adalah
melalui pelatihan dan pendampingan praktek langsung. Desa Wonorejo, Kecamatan Kedawung
Kabupaten Sragen secara umum memiliki potensi yang besar dalam mengimplementasikan program
kampung iklim melalui budikdamber untuk ketahanan pangan, hanya saja belum cukup edukasi dan
motivasi sehingga masyarakat belum mengetahui manfaat dari budikdamber. Seiring dengan
berkembangnya teknologi, penurunan produksi akuakultur diantisipasi sebagai hasil dari
berkurangnya lahan pertanian dan kualitas perairan. Diharapkan teknologi baru ini akan mengurangi
sampah dan meningkatkan produktivitas unit lahan garapan. Budidaya aquaponik, yang
menggabungkan ikan dengan tanaman, adalah salah satu inovasi teknologi yang dapat diterapkan.
Pada prinsipnya, metode ini menghemat lebih banyak lahan dan meningkatkan daya guna pemanfaatan
hara dari sisa pakan dan metabolisme ikan. Melalui pengabdian masyarkat di Desa Wonorejo ini,
warga desa mendapat pemahaman tentang manfaat, teknis pelaksanaan, jenis tanaman dan ikan yang
sesuai. Warga Desa Wonorejo, Kecamatan Kedawung, Kabupaten Sragen, setelah memahami tentang
penerapan BUDIKDAMBER dan manfaatnya bagi kesehatan dan ekonomi tingkat rumah tangga,
bersemangat untuk memulai dan menerapkannya di rumah mereka sendiri.

Kata Kunci : Proklim, Ketahanan Pangan, Budikdamber

A. PENDAHULUAN

Seiring dengan pertumbuhan penduduk dan kemajuan pembangunan, ketersediaan lahan
dan air untuk proses akuakultur semakin terbatas. Pertumbuhan penduduk yang semakin fluktuatif
diikuti dengan peningkatan aktivitas industri, pertanian, dan pemukiman telah menggusur lahan
budidaya, sehingga luas lahan semakin berkurang setiap tahunnya. Selain itu, aktivitas penduduk
akan menyebabkan pencemaran limbah organik dan anorganik.

Seiring dengan berkembangnya teknologi, penurunan produksi akuakultur diantisipasi
sebagai hasil dari berkurangnya lahan pertanian dan kualitas perairan. Diharapkan teknologi baru
ini akan mengurangi sampah dan meningkatkan produktivitas unit lahan garapan. Budidaya
aquaponik, yang menggabungkan ikan dengan tanaman, adalah salah satu inovasi teknologi yang
dapat diterapkan. Pada prinsipnya, metode ini menghemat lebih banyak lahan dan meningkatkan
daya guna pemanfaatan hara dari sisa pakan dan metabolisme ikan. Sistem budidaya ikan ini ramah
lingkungan. Menurut Setijaningsih dan Umar (2015).

Budikdamber (Budidaya Ikan Dalam Ember) adalah salah satu upaya untuk memanfaatkan
lahan sempit di pekarangan rumah untuk membudidayakan ikan dan sayuran pada wadah yang
salah satu sistem akuaponik (polikultur ikan dan sayuran) (Febri et al., 2019). Biasanya sistem
akuaponik memerlukan peralatan seperti pompa dan filter serta daya listrik, lahan yang luas, tidak
memerlukan biaya yang mahal dan rumit. Namun pada Budikdamber kesan tersebut hilang. Hal
ini menjadi konsep sederhana dan lebih hemat biaya serta tidak perlu menggunakan ruangan atau
kolam yang luas menjadikannya nilai tambah.

Desa Wonorejo, yang terletak di Kecamatan Kedawung, Kabupaten Sragen, mencakup area
pemukiman, lahan pertanian, serta fasilitas umum. Mayoritas penduduknya bekerja di sektor
pertanian, perkebunan, atau peternakan. Hasilnya menunjukkan bahwa perlunya usaha untuk
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meningkatkan semangat kewirausahaan warga secara keseluruhan. Salah satu cara untuk
melakukan ini adalah dengan memperkenalkan dan mengembangkan metode budidaya ikan lele
menggunakan sistem Budikdamber (Budidaya Ikan dalam Ember).

B. METODE
Program Pengabdian kepada Masyarakat ini menggunakan kombinasi penyuluhan,
pembinaan, dan pendampingan secara langsung agar peserta memahami materi dengan baik.
Kegiatan praktek dilakukan secara langsung dengan alat dan bahan yang telah disiapkan dan
didampingi oleh Tim Pengabdian kepada Masyarakat Universitas Dharma AUB Surakarta.
Terdapat beberapa tahapan dalam pelaksanaan kegiatan ini yaitu:
1. Tahapan persiapan
Proses persiapan dimulai dengan berkolaborasi dengan mitra kegiatan Pengabdian kepada
Masyarakat, termasuk Kepala Desa Wonorejo Kecamatan Kedawung Kabupaten Sragen,
di balai desa Wonorejo. Selanjutnya, persiapan meliputi pembuatan alat-alat dan
persiapan bibit untuk pelatihan Budikdamber.
2. Ceramah dan Penyuluhan
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dimulai dengan penyuluhan dan ceramah
kepada warga, diikuti oleh ibu rumah tangga dari setiap rumah tangga. Tim menyiapkan
materi tentang program iklim dan bahan peraga untuk disampaikan kepada warga selama
penyuluhan. Materi yang disampaikan meliputi: (a) Memberikan informasi dasar tentang
Proklim (Program Kampung Iklim) dan Budidaya Ikan dalam Ember (Budikdamber),
sebagai pengetahuan awal karena warga belum terbiasa dengan sistem budidaya lahan
sempit. (b) Memberikan informasi tentang kelebihan sistem Budikdamber dibandingkan
dengan sistem budidaya lahan sempit lainnya. (¢ ) Memberikan informasi tentang peluang
usaha dari sistem Budikdamber sebagai sumber pendapatan tambahan.
3. Praktek Lapangan
Praktik lapangan tentang Budidaya Ikan dalam Ember (Budikdamber) dilakukan setelah
ceramah dan penyuluhan. a) Persiapan bahan dan alat budidaya; b). Pembuatan media
wadah untuk budidaya; c). Persiapan benih ikan; dan d). Manajemen budidaya ikan dalam
ember adalah semua kegiatan yang dilakukan dalam praktek langsung.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN

Segala Kegiatan Pengembangan BUDIKDAMBER dilakukan dengan bantuan
Mahasiswa/i Universitas Dharma AUB Surakarta dengan memanfaatkan barang-barang bekas di
Desa Wonorejo Kecamatan Kedawung Kabupaten Sragen. Hasil kegiatan diawali dengan
sosialisasi dam pemaparan tentang program kampung iklim terhadap masyarakat di Desa
Wonorejo Kecamatan Kedawung Kabupaten Sragen. Program Kampung Iklim adalah Program
berlingkup nasional yang dikelola oleh KLHK dalam rangka meningkatkan keterlibatan
masyarakat dan pemangku kepentingan lain untuk melakukan penguatan kapasitas adaptasi
terhadap dampak perubahan iklim dan penurunan emisi gas rumah kaca serta memberikan
pengakuan terhadap upaya adaptasi dan mitigasi perubahan iklim yang telah dilakukan yang
dapat meningkatkan kesejahteraan di tingkat lokal sesuai dengan kondisi wilayah. Salah satu
upaya aksi adaptasi proklim adalah peningkatan ketahanan pangan melalui urban farming salah
satunya melalui budikdamber.

Kegiatan penyuluhan dan pelatihan Budidaya lkan Dalam Ember (Budikdamber)
dilaksanakan pada bulan Agustus 2024. Kegiatan berlokasi di balai desa Wonorejo, Kecamatan
Kedawung, Kabupaten Sragen. Kegiatan dimulai dengan ceramah. Gambar 2 menunjukkan
penjelasan ceramah tentang Budikdamber (ikan ember) dan keunggulannya dibandingkan metode
budidaya ikan lainnya. Selain menanam ikan, warga Budikdamber juga dapat menanam tanaman,
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terutama kangkung. Ini memberikan keuntungan bagi warga desa Wonorejo karena tanaman
kangkung dapat menjadi sumber makanan sayuran bagi rumah tangga.

Gambar 1.
sosialisasi pemaparan program kampung iklim

Tim Pengabdian kemudian mempraktekan metode Budikdamber secara langsung dengan
warga desa Wonorejo di Kecamatan Kedawung, Kabupaten Sragen, setelah sesi ceramah dan
penyuluhan. Bahan dan alat yang telah disiapkan termasuk ember berukuran 50 liter, gelas plastik
bekas, bibit kangkung, lele, cabai, dan terong sebagai tanaman pelengkap. Pilihan ikan lele
Budikdamber lebih kuat dan mampu beradaptasi dengan lingkungan apa pun. lkan lele memiliki
alat pernapasan tambahan, yang membuatnya unik dalam lingkungannya, menurut Primaningtyas
et al. (2015). Setiap ember ikan lele dapat menampung dua puluh ekor bibit lele, dan delapan
ember plastik yang dapat menampung lima hingga enam bibit kangkung.

Tahapan dalam membuat budikdamber yang dilakukan adalah: (1) Sediakan gelas untuk
tempat bibit kangkung sebanyak 10-15 buah, lubangi dengan solder bawah gelas, (2) Potong
kangkung dan masukkan ke dalam gelas kemudian isikan dengan arang batok kelapa sebanyak 50-
80 persen ukuran gelas. (3) Potong kawat sepanjang 12 cm dan buat kait untuk pegangan gelas
dalam ember. (4) Isi ember dengan air sebanyak 60 liter diamkan selama dua hari. (5) Isi ember
dengan bibit ikan lele ukuran 5-12 cm sebanyak 60-100 ekor diamkan selama 1-2 hari. (6) Setelah
itu rangkai gelas kangkung dalam ember. (7) Pada tahapan membuat budikdamber ini kami
pemateri menyediakan 2 paket ember beserta perlengkapannya yang digunakan praktek warga
dalam membuat wadah ikan dan wadah sayur.
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Gamar 2.
Kegiatan penyuluhan dan ceramah tentang Budikdamber

Dalam praktiknya, Tim Pengabdian kepada Masyarakat mengajarkan cara menjaga ikan
dan tanaman dalam ember dengan baik, termasuk mengganti air setiap dua minggu sekali. Untuk
mencegah pengendapan pakan yang menyebabkan bau busuk pada air, berikan pakan secara
adlibitum atau sekenyangnya. Tingginya kebutuhan pakan dapat menyebabkan penurunan kualitas
air karena meningkatnya pembuangan metabolit dalam wadah budidaya, yang pada gilirannya
akan menyebabkan kadar amonia dalam air menjadi tinggi. Hal ini akan mengurangi nafsu makan
ikan, yang pada gilirannya akan mengurangi ukuran iakan lele (Wicaksana et al., 2015).
Dibandingkan dengan kangkung, yang dapat dipanen empat kali sejak awal tanam hingga
pemanenan lele, lele dapat dipanen setelah dua bulan budidaya. Ini pasti akan menghemat lebih
banyak uang untuk sayur-sayuran dan ikan lele setelah dua bulan. Di akhir pengabdian, dilakukan
dokumentasi foto bersama dengan warga desa Wonorejo dan dibagikan bibit kangkung, terong,
cabai, dan ikan lele serta perlengkapan Budikdamber, yaitu ember dan netpot.

Gambar 3.
Foto bersama dengan warga desa Wonorejo, Sragen

D. PENUTUP
Dari diskusi di atas, dapat dikatakan bahwa budikdamber adalah pengembangan teknologi
yang mungkin yang akan membantu meningkatkan ketahanan pangan dengan menggabungkan
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sistem budidaya ikan dan tanaman sayuran di satu tempat. Tanaman ini idealnya menggunakan
tanaman sayuran seperti kangkung, bayam, dan sawi-sawian. lkan lele, yang tahan terhadap air
dengan tingkat oksigen yang rendah, juga digunakan.

Desa Wonorejo, Kecamatan Kedawung Kabupaten Sragen secara umum memiliki potensi
yang besar dalam mengimplementasikan program kampung iklim melalui budikdamber untuk
ketahanan pangan, hanya saja belum cukup edukasi dan motivasi sehingga masyarakat belum
mengetahui manfaat dari budikdamber. Melalui pengabdian masyarkat di Desa Wonorejo ini,
warga desa mendapat pemahaman tentang manfaat, teknis pelaksanaan, jenis tanaman dan ikan
yang sesuai.
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